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KAJIAN PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN
KESEHATAN KERJA

ABSTRAKSI

Agar dapat bersaing dalam era globalisasi, diperlukan sistem standar mutu yang 
diterima dan diakui oleh masyarakat internasional. Sistem standar mutu yang diterapkan 
tersebut adalah ISO 9001:2000. Penerapan sistem standar mutu ISO 90p 1:2000 pada 
perusahaan, dalam hal ini kontraktor, akan meningkatkan daya saing perusahaan tersebut baik 
di dalam maupun di luar negeri.

Salah satu klausul dari sistem standar mutu ISO 9001:2000 yang harus dipenuhi adalah 
Manajemen Sumber Daya. Manajemen Sumber Daya sangat penting peranannya dalam 
menjaga kualitas dari produk yang dihasilkan untuk kepuasan konsumen. Pada suatu 
perusahaan kontraktor, manajemen sumber daya berkaitan erat dengan pekerja, karena pada 
proyek konstruksi pekerja merupakan aset utama perusahaan yang mempengaruhi kualitas 
pekerjaan.

Salah satu program alternatif dalam mengimplementasikan manajemen sumber daya di 
lingkungan perusahaan dan di lokasi proyek konstruksi adalah melalui penerapan Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dimana dapat direalisasikan melalui program 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada industri 
konstruksi bertujuan meningkatkan kualitas pekerjaan dan mengeliminir tingkat kecelakaan 
kerja pada pekerja yang mungkin terjadi.

Keberhasilan suatu kebijakan K3 sangat ditentukan oleh pekerja. Artinya, 
bagaimanapun baiknya program K3, tanpa partisipasi para pekerjanya, besar kemungkinan 
program tersebut kurang mencapai sasaran. Umumnya, kendala dalam pelaksanaan 
keselamatan dan kesehatn kerja antara lain : budaya (etos kerja) dan kesadaran (kedisiplinan) 
akan pentingnya K3.

Analisa yang dilakukan mer.gcu kepada standar ILO dan Depnakertrans. Dengan 
menggunakan sistem scoring (pembobotan) akan diperoleh tingkat keberhasilan tentang 
penerapan K3 di lapangan (proyek), dimana kesimpulan akhir ini dianalisis kembali apakah 
dapat memenuhi persyaratan dalam klausul 6 syarat standarisasi ISO 9001:2000. Hasil 
penelitian yang dilakukan pada proyek pembangunan gedung Brain and Cardiovasculer 
RSUP Dr. Moh. Hoesin, proyek pembangunan gedung staff Mapolda Sumatera Selatan serta 
proyek pembangunan gedung bisnis center dan ruang kerj dosen IAIN Raden Fatah. Dengan 
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program K3 di tiap kontraktor. Hasil ini dapat 
memenuhi persyaratan seperti yang tertuang dalam klausul 6 syarat standarisasi ISO 
9001:2000 mengenai manajemen sumber daya.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi hal yang sangat penting untuk

diperhatikan oleh semua pihak pengelola konstruksi, mengingat terus berkembangnya 

teknologi yang mengakibatkan semakin rumitnya desain-desain proyek konstruksi, 

sehingga kecelakaan kerja yang harus dihadapi juga semakin besar. Terutama jika 

proyek konstruksi tersebut dilakukan pada area yang yang telah beroperasi sebelumnya 

seperti perbaikan jalan raya dimana jalan tersebut tetap digunakan, perbaikan rel kereta
area konstruksi seperti ini, masalahapi sedangkan rel tersebut tetap digunakan. Pada 

keselamatan dan kesehatan kerja harus diperhatikan, mengingat besarnya kerugian yang

ditimbulkan apabila terjadi kecelakaan kerja.
Kerugian tersebut diantaranya dari segi ekonomi dan dari segi kemanusiaan. Dari 

segi ekonomi, antara lain biaya yang dikeluarkan untuk mengatasi masalah kecelakaan 

tersebut dan biaya tambahan akibat terhentinya pekerjaan saat kecelakaan terjadi, 
sedangkan dari segi kemanusiaan, kerugian yang ditimbulkan berupp. penderitaan 

korban, keluarganya serta lingkungannya.
Kerugian akibat kecelakaan kerja tersebut jauh lebih besar apabila dibandingkan 

dengan biaya yang dikeluarkan untuk pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja, 
sehingga perhatian terhadap keselamatan dan kesehatan kerja perlu ditingkatkan.

Menurut PT. Jamsostek, pada tujuh bulan pertama tahun 2003 terjadi 51.528 

kecelakaan keija. PT. Jamsostek pun mencatat 103.804 kasus terjadi pada tahun 2002 

dan 104.774 kasus pada tahun 2001 [Kompas,29 April 2004].. Hal ini menunjukkan 

betapa pentingnya peranan suatu program keselamatan dan kesehatan kerja pada suatu 

industri.

ISO 9001.2000 merupakan salah satu standar internasional yang mengatur tentang 

sistem manajemen mutu. Peraturan Pemerintah Replubik Indonesia tahun 2003 

mewajibkan setiap kontraktor memiliki sertifikasi ISO 9001:2000 untuk menghadapi 

AFTA (Asean Free Trade Area). Salah satu syarat untuk mendapatkan sertifikasi sistem 

manajemen mutu ISO 9001:2000 adalah manajemen sumber daya. Dalam ISO

1
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9001:2000 terdapat 6 klausul tentang manajemen sumber daya, berikut adalah petikan 

klausul 6 menurut Vincent Gasperz, 2002 :
Manajemen Sumber Daya 

Klausul 6.1. Penyediaan Sumber Daya
Klausul 6.2. Sumber Daya Manusia

Klausul 6.2.1. Umum
Klausul 6.2.2. Kompetensi, Kesadaran, dan Pelatihan 

Klausul 6.3. Infra struktur
Klausul 6.4. Lingkungan Kerja

Klausul 6.

Meskipun ISO 9001:2000 tidak mempunyai standar mengenai sistem manajemen
keselamatankeselamatan dan kesehatan kerja tersendiri, akan tetapi sistem manajemen 

dan kesehatan kerja merupakan bagian yang disyaratkan untuk mendapatkan sertifikasi

ISO 9001:2000.
Menurut ILO, budaya keselamatan kerja yang baik menguntungkan pekerja dan 

pengusaha, maupun pemerintah, selain itu sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja yang baik terbukti efektif meningkatkan kinerja usaha [Kompas, 29 April 2004].
Di Indonesia, selain standar-standar keselamatan dan kesehatan kerja yang telah 

populer seperti standar ILO, ataupun APOSHO Standard 1000, telah ada peraturan 

perundangan yang mengatur masalah keselamatan dan kesehatan kerja untuk industri 

umum maupun untuk industri konstruksi, yang mengadaptasi beberapa standar 

internasional.

1.2 Perumusan Masalah

Manajemen sumberdaya yang merupakan salah satu syarat dalam ISO 9001:2000 

dapat diimplementasikan dengan program keselamatan dan kesehatan kerja di proyek 

konstruksi yang saat ini sangat tinggi, dan penerapan program keselamatan dan 

kesehatan kerja oleh kontraktor sangat rendah. Pada penelitian ini akan dilihat seberapa 

besar tingkat penerapan program keselamatan dan kesehatan kerja oleh kontraktor dan 

faktor-faktor yang paling banyak mempengaruhi kecelakaan kerja pada proyek berskala 

besar, sedang dan kecil baik yang sudah memiliki sertifikat ISO ataupun belum.
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain :

• Untuk menganalisis sejauh mana tingkat keberhasilan program Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja yang diterapkan oleh kontraktor pada proyek berskala besar, sedang 

dan kecil.
• Untuk menganalisis apakah kontraktor dan subkontraktor mampu 

persyaratan klausul 6 pada syarat standarisasi ISO 9001:2000.

memenuhi

1.4 Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup yang akan dibahas dalam penelitian tugas akhir ini antara 

lain :
1. Konsep Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang digunakan di lapangan 

berdasarkan ILO Standards On Safety and Health dan Permen^ker No. Per 

05/MEN/1996.
2. Penerapan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan sejauh mana program 

tersebut mengakomodasi poin-poin penting yang diatur dalam peraturan 

perundangan maupun poin-poin yang diatur oleh ILO Standards On Safety and 

Health dan Permenaker No. Per 05/MEN/1996.

3. Indikator, kriteria atau variabel penting pelaksanaan K3 di proyek sebagai acuan 

penentu keberhasilan K3 di lapangan yang dimulai dari perencanaan yang dilakukan 

oleh Safety Coordinator, pelaksanaan yang dilakukan oleh pihak kontraktor, alat dan 

kelengkapan K3 yang telah disediakan dan wajib dikenakan oleh seluruh pekerja, 

fasilitas kerja dan pelayanan kesehatan yang terdapat pada kontraktor, serta evaluasi 
akibat kecelakaan kerja yang dilakukan berkala setiap mingggu dan bulan.

4. Penyebab kegagalan penerapan K3 di lapangan, dan sampai sejauh mana program 

K3 dapat diterapkan di proyek konstruksi. Seperti kurangnya kesadaran pekeija 

dalam menggunakan alat perlindungan diri, sehingga seringkah pekerja 

menggunakan peralatan perlindungan diri saat inspeksi akan dilakukan.
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1.5 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan ini, sistematika penulisan dibagi menjadi lima bab pembahasan 

sebagai berikut:
BAB I. PENDAHULUAN

Pembahasan dimulai dengan latar belakang, perumusan masalah, maksud dan 

tujuan pembahasan serta sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini membahas tentang teori-teori yang mendukung dari pembahasan 

masalah.
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan tentang metode pengambilan data, pengkoijipilasian data, 
hingga ke sistem pengolahan data yang digunakan, yaitu metode scoring 

(pembobotan).
BAB IV. PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang pembahasan dan pengolahan data-data proyek, 
rekapitulasi data hasil survey secara observasi langsung, wawancara (interview), dan 

sistem angket (kuisioner). Data dianalisa dengan metode scoring dan dijelaskan pula 

sebab-sebab keberhasilan atau kegagalan penerapan sistem manajemen keselamatan 

dan kesehatan kerja di lapangan, kemudian hasil analisa dengan metode scoring ini 

dianalisis kembali untuk mengetahui apakah dapat memenuhi persyaratan pada 

klausul 6 syarat standarisasi ISO 9001:2000 

BAB V. PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab- 

bab sebelumnya. Dikemukakan juga saran-saran yang berkenaan dengan 

permasalahan, maupun saran bagi kelanjutan pengembangan pembahasan dan tugas 

akhir untuk permasalahan yang ada.
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